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A. LATAR BELAKANG MASALAH

Hadits Nabi saw. sebagai landasan kedusa dalam
menafsirkan al Qur-an setelah al-Qur an send ari, e o=
rupakan m@tode praktis penafsiran al Qur an atau ajaran-
ajaran Islam secara faktual dan Ideal, Hal ini mengingat
bahwa pribadi Nabi saw. merupakan perwujudan dari al-
Qur an yang ditafsirkan untuk manusia serta ajaran Islam
yang dijabarkan dalam kehidupan sehari-hari. (Qardhawi,

1993 : 17).

Hal seperti itulah yang difahami oleh Umnmul

Mukminin Aisyah r.a. dengan pengetahuannya yang mendalam
dan perasesannya yang tajam serta pengalaman hidupnya ber
sama Rasulullah saw. pemahamannya itu dituangkan dalam
susunan kalimat yang singkat, sebagai jawaban atas per-

tanysan yang diajukan kepadanya tenteng Akhlak Nabi saw.

"Akhlak beliau adalah al-Qur an", (Muslim, t.th: I :298)
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Berdasarkan hal inileh, barangsiepa yang ingin
mengetahui tentang manhaj (metodologi) praktis Iglam
dengan segala karakteristik dan pokok-pokok ajarannys,
maka hal ini dapat dipélaj&ri dalam ag-Sunnah an-Nabawi-

yah atau Hadits Nabi saw,
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Keberadsan hadits HNabi sebagal sumber kedua
dalam menafsirkan ayat-ayat Al Qurean, tidakleh berbeda
dengan keduduken Nabi saw. sendiri. Demikianlah makne

yang dapaﬁ kita fahemi dari firman Allah dibawah ini,
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Artinya :"Dan kemi turunken k@p&d&mU Al Qur-an, agar
kemu menerengken kepada umat manusia apa yang
tejah diturunken kepada mereka aaﬁ supaya
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Artinya :"Dan kemi tidak menurunkan kepadamu Al Kitab
(A1 Qur-an) ini, melainken agar kamu dapat
menjelaskan kepada mereka apa yang mereksa
perselisihkan itu dan m&‘)mdx petunjuk dan
rahmet bagi kaum yang beriman®, (An-Nahl , 64).
(Depag RI, 1989 : 411)

Dari dua ayat diatas dapat diketahui, behwa di-
antara fugas Rasulullah saw, adalah menjelaskan, baik
dengan lisen maupun perbuatan hal-hal yeng masgih
global dalam al Qur=-an, Banyak ayat-ayat Al Qur-an yang
memerluken penjelasan praktis, dan itu sudah  dilakukan
oleh Rasulullah saw. Karenanya Rasulullah tidsk dapat di
lepaskan begitu saja dari tugss ini. Menolak penjelasan

Rasulullah terhadap Al Qur-an, semsa saja artinya dengan



menolak Al Qur-an, karena Al Qur-an sendiri yang telah

menegaskan demikian., (Azemi, 1994 : 27)

Menurut Abdul Halim Mahmud dalam bukunya " As

Prp——

Sunnah fi ﬁaPaﬁwLida wa fi tarikhiha yang dikutip oleh
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Quraish shihab ( 1992 : 12
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) Bahwa Sunnsgh mempunyeai
fuhgsi yang berhubungan dengan Al Qur-an dan fungsai
sehubungen dengen hukum Syara’, Dengen menunjuk kepads
pendapat As Syafi'i dalam Ar Risalgh, Abdul Halim me-
negaskan behwa, dalam kaitannya dengan Al Qur-an,ada dua
fungsi As Sunnah yang tidak di perselisihkan, yaitu apa
yang diistilahkan oleh sementara ulama dengan ayan
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ta'kid dan b
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tafsir. Bayan ta'kid berfungsi hanya

sekedar menguatkan dan menggaris bawahi kembali apa yang

terdapat didalam Al Qur-an, sedangkan bayan tafsir mem-
perjelas, merinci, bahkan membatasi, pengertian lahir

dari ayat-ayat Al Qur-an,

Tak ada khilaf barang sedikitpun diantara unat
Islam bahwa Al Qur-an bersifat dasar-dasar pokok (kully)
atau pokok asasy bagi syari'at Islam, oleh karena itu,
penjelasan Al wur-an ada yang bersifat Iimali ( global )
ada juge yang bersifat Kully (dasar-dasar pokok), B5@=
hingga dalam mengambil hukum daripadanya kita memerlukan
As Sunneh, baik sebagai tafshil ayat-ayat yang bersifat
Ijmaeli atau sebagai tabyin atas ayat-ayat yang bersifat

kully. (Ash Shiddieqy, 1989 : 173)



Sedangkan As Sunnah (hadits), yeng merupakan
sumber terpelihara kedua setelah Al Qur-an, baik die-

®

bidang penafsiran, pengambilan hukum, dakwa ataupun di-
(’T.a E) 3 & ®
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bideng lasin-lainnya, apabila kita lihat dari segi magbul

i WA S nw s

¥

(diterime) den mardud (ditolak) atsupun deri segi ma'mul

™

diamalken}, tidaklah semuasnya bersifat magbul den ma'mul
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bihi akan tetapi ada juga yang mardud den gheiru ma'mul
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Disamping hal tersebut diatas, hsdits sebagai

landasan teoritik kedua juga banyak tersebar dalam kitab
kitab sub dieiplin i1lmu agama Islam, seperti kitab-kitab
Tase wuf, Figih, Tarikh dan tafsir. Keberadasan hadits
sebegal pendukung analisis dalam berbagai kitab diatas,
pada umumnya dikutip dengan teks yang sederhana, tanpa
menunjuk mate rantail perawl, dan nilai hadits tersebut,
bahkan sering terjadi pemenggalen redaksi matan secukup

kebutuhan dalam landasan teoritik kitab-kitab tersebut.

Mengingat pentingnys kedudukan hadist dalam
sumber hukum Islem, dan sebagai landaesan  kedus dalam

berbagal kitab sub disiplin ilmu ageme Islam,sebagaimana

tersebut diatas, make perlulah kita melakukan Takhrij
(Penelusuran atas tempat pemuatan hadits pada kiteb

sumber Aslinya) sekaligus menilainya berdasarkan sacuan

iimiah yang telah ditetapkan oleh para pakar hadits yang



dipercaya, yaitu yang meliputi sanad dan matam hadits,

Sehinggea hadits tersebut dapat dijadikan hujjah serta
pegengan dalam borbagai sub disiplin ilmu agams Islam
baik dalam bidang Feqih, dakwa, ataupun dalam bidang

tafsir al-Qur an.

Keshahihan suatu hadits tideklah terlepas dari
pada unsur sanad dan matan suatu hadits. Dinamakan sanad
karena berpegang kepadanyalah para ulama hadits delam
menshshihken dan mendha'ifken suatu hadits. Dengan meng-
etahui senad akan dapat diketahui maqbul dan mardudnya
suatu periwayatan, mana yang syah diamalkan dan mane

yang tidek syah untuk diamalkan,

Sehubungzan dengan pentingnya kedudultan sanad
ini, Ql&ija ratkan oleh Muslim dari Ibnu Sl@fi@ﬁ,
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“S@@mngguhnya {1lmu (ilmu hadits) lni adalah & ama, maha
?1b&%%ab dari siapa kamu mengambil agamamu®, (Muslim,tth
I 8

Asy Syafi'i berkata :
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"Perumpamasn orang yang mencari hadits tanpa sanad, sama

dengan pengumpul kayu api di malam hari.” (Aﬁhﬁuhlddieqy
1987 : I : 50



Diriwayatkan oleh Muslim dari Ibnu Al Hubarrak berkata ¥
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"llenerangkan sanad adalsh guatu ketentuan agama, sekira-
1ya ridw diperlukan Sanad, tentulah slapa saja dapat
nenuiurkan apa yang ia kehendaki, " {M 8lim, t.th: I : 9)
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Demikienlsah diantara keubemaan adanys sanad
dalam suatu hadits, yang merupskan gsalah satu aspek
pokok dglam menentukan keshahihan hadits, dan gekaligus
menjadikan jalan aampaipya kita kepada apa yang memang
benar~benar disabdakan oleh Rasul dan apa yang samge

sekali tidak disabdakan oleh Rasulullah Se8eWe

Kitab "Shatfwah At Tafasir" merupakan buah karya
Seorang Ulama besar, yaitu Muhemmad Ali Ash Shabuni,
salah seorang dosen Fakultas Syari'ah dan Dirasat Islame
miyyah di Mekksh., Sebe egai seorang ulama besar, beliau
banyak sekali mengarang kitab, diantaranya : At Tibyan ¢
i Ulumil qur-an, Rewsiful bayan (tafsir ayat al Ahkem),

Shafwah At Tafasir, dan sebagainya,

Kiteb  "Shafwah At Tafasir", adalsh salsh setu
kitab sub disiplin Iimu azams Islem dibideng tafsir Al~
Qur-an, Sebagai scorang mufassir baru, Ash Shabuni banyak

njadikan kitab-kitab tafsir yeng termashur sebagai

referensi penafgirannya, beik itu vyang terkenal dengan



Tafsir bil Maltsur ataupun Tafsir bil Ma'qul,sebasgaimana
telah dikatakan oleh Syekh Abdullah Ibnu Hamid dalam
sambutennya. Sebagal salah satu kitab tafsir yang

mengumpulkan antara yang Ma'tsur dan yang lMa'qul, maka
gudah tentu haditspun banyak berperan dalam kitab ini,

dengen berbagal keadeaannya.

Kitab Tafsir "Shafwah at Tafasir" terdiri dari
Tigea Jjilid, yang masing-masing : Jilid I, terdiri dari
608 haleman, Jilid II, terdiri 590 halaman, sedangkan
jilid III, terdiri dari 638 helaman. Adapun sistematika
pembahasan yang digunakaen Ash Shabuni dalam tafsir ini,

gsebagaimana delam Mugaddimshnya adalah sebagai berikut :

Pertama : Pendahuluan Surat, yang berisi tentang pen-
jelasan secara global dan maksud-maksud yang
mendasar dari surat itu.

Kedua : Munasabah (hubungen) antar ayat

Ketiga : Penjelasan dari segi bahasa(etimologi)

Keempat : Asbabun Nuzul

Kelimsa : Penafsiran

Keenam s+ Darl segi Balagha

Ketujuh : Faedah/manfaat-manfeat.(Ash-Shabuni, t.th :

Xugaddimah)
B, IDENTIPIKASI MASALAH

Dari latar belakang masalah diatas, kanmi ber-



ugaha untuk mentakhrij atau mencari hadits-hadits yang
ade dalem kitab Shafwah At Tafasir dari sumbernya  yang
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agli dan kemudian menilainya. Kitab Shafwah At Tafasir

sebagai salah satu kitab tafsir yang mengumpulkan di
dalamnya entara metode tafsir bil ma'tsur dan bil ma’qul

tentunya, tidak sedikit hadits-hadits yeng eda didalem-

nya, yang digunakan sebagai landasan teoritik,

Kitab "Shafwah At Tafaesir" memuat hadits dari

berbagai kitab hadits, baik yang beresal deri peringkat
vertama, ataupun yeng berasal dari peringkat keempat.
Berdasarkan hal inilah, maka kami membatasi kajian kami,

pada hedits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam

Kitab Sunannya,

Kitab sunan Ibnu Majah adalah salabh satu kitab
sunan yang menduduki peringkat kedua, disamping kitab
Sunen Abu Dawud, Sunan At Turmudzi, Sunan An Nasa-i, dan
Musnad Ahmad. (Ash Shiddieqy, 1976, II : 317). Kitab
Sunan Ibnu Majeh memuat 4341 hadits, den 3002 hadits dai
antaranya telah dimuat dalam al Kutub al Khamsah, sedang-
kan 1339 hadits edalah Zawaid Ibnu Majsh, yang tidak

termuat dalam al Kutub al Khamsah, (Al Khatib, 1975 : 327)
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Kitab  Shafwah At Tafasir menghimpun 227 hadits,
den 13 hadits diantaranye yeng skan kami bahes dalam-

0]

Skripsi ini. Dengan perincian 6 buah hadits, yang di-



tulis Ash Shabuni dengan notasi akhraja Ibnu Majah, dan

7 haedits yang ditulis dengan riwayet Ashhabu As Sunan,

E

Sedangkan . matan sebagal salah satu sasaran
pokck disamping sanad dalem studi ini menampilkan

tentunya terjadi

?..h

redeksi yang berbeda-beda, hal in
sebagai informasi tembshan dari orang-orang tsiqeh, di-
mana diantara mereka ada yang membolehkan adanya riwayat
bil makna.

Ibnu Seirien berkata :
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"Saya teleh mendengarkan hadits dari sepuluh (orang guru

hadits) dengan makna satu dan lafea ad yan Lbfb@d&mbed&$“
: = . : g

(al-Qasimi, t.th : 221)

Disamping hal tersebut diatas, keadaan hadits
gebagaimana yeng telah banyak kita Jjumpai dalem kitab-
kitab tafsir ataupun dibidang lainnya, dikutip hanya
sebatas kebutuhan dalem landasan teoritik saja, bahkean
sanad, yang merupakan salah satu sasaran pokolk dalam

menilal keshahihan hadits, Jarang sekali ditampilkan.,

Mengingat hal yang demikian inileh, kemi ber-
usaha mencari dari sumberanya yang asli atau yang 1lebih
dikenal dengan jistilah Tekhrij, hadits-hadits tersebut

sekaligus menilainya, baik dari segi sanad atau dari
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segi matan, sehingga dengan demikian kitae akan dapat
mengetahul mutu atau nilsi hadits yang digunakan  dalanm
afsir tersebut, khususnye dalem hal ini hadits ~ hadits
yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dslam kitab Shafwah
at Tafasir, Hal ini dil akukan, karena dengan mengetahui
nilel hadits-hadits itu, kite depat melihat salah satu
ungur untuk memberiken penilaian, kwalitas dari kitab-

* tersebut

;/3
i....ls

P

Berdasarken latar belakang dan identifikesi

A

masalah diates, kiranya permasalshan yang ads dapat kami
rumuskan sebagal berikut

1. Bagaimanakeh kwelitas hadits Ibnu Majah dalam kita

Shafwah at Tafasir 7
2. Bagaimanakah kwalites sanad dan mstan hadits - hadits

Ibnu Majah dalem kitab Shafwah at Tafésir ?

°

D. TUJUAN PENELITIAN

1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui kwalitas hadits-hadits yang

ada dalam kitabh-kitab tafsir.

in
Se L

3&

Euan khusus

- oz o e

Adapun tujuan khusus yang ingin dicapai dalam

= X
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=
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a. Untuk mengetshul kwalitas haditawh&dits yang
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam kitab
Shafweh at Tafasir.

b, Untuk mengetahui mutu atau kwalitas sanad dan
matan hadits Ibnu Majah dalam Kiteb Shafwah at

Tafasir.

. MANFAAT PENELITIAN
Adapun manfeat-manfaat yang dapat diembil dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut -

1. Agar Masyerakat, khususnya meshasiswa memilikl wawasgan
yang luas tentang nilai-nilai hadits dalam kitab
kitab tafsir,

2. Agar masyarsket umum tahu manahij yang digunakan oleh
seorang ahli hadits dalam menilai haditis.

3. Agar magyarakat tidak menolak hadits~hadits yang ber-
nilai shahih dan menerima hadits~hadits yang bernilai
maudlu' atau palsu,

P, TINJAUAN TBORI

Manakala golongan-golongan sesat menyadari
bahwa mereka tak mungkin berhasil menambah-nambah se-

suatu dalam Al qur-an, karena Al qur-an sudah cukup ter-

dewan dalam Mushaf-mushaf, maka merekepun akhirnya men-

coba melalui jalur As Sunnah Nabawiyah.(Asthhiddieqy, -
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1989 : 249)

Tahun 40 H. merupakan tonggak permulaan terjadi
nya pembuetan Hadits palsu dan pembaurannya. Di saat itu

mulei terjadi penambshan ateu perubahan Hadits untuk ke-

pentingan pribadi dan politik, Betapa mengerikan per=-
tentangan yang terjaedi antars pengikut Saidines Ali dan

golongean lu'awiyah sehingge meledak menjadi perang ter-

buka yang telash memskan banyak korban manusia, (As Siba 'i

el

993 : 117)

Disge hal tersebut diataes, sebagaimana di

katak an

bin Zaid, bahwa orang-orang Zindiq

)

telah memalsukan tak kurang dari 14.000 hadits. Sedangkan

Abdul karim bin Abi Al«'Auja, menurut pengzakuannve Sen=
3] 3 & 5

diri, telah memalsukan 4.000 Hadits.(Al-Shalih,1977;270 )

Domikianlah tinjauan teori tentang keadaan
hadits, sehingge menjedi desar atau landasan dalam hal

diadakennya suatu penelitian terhadap hadits. Dan lebih

lanjut dapat dilihat dalam bab=-bab berikutnya.

G. OPERASIONAL KONSEP

Untuk menegaskan maksud dari judul diatas kami
mencoba untuk mengpperasionalken sebagai berikut :
1. Pengertian Takhrie]

pediing = Sebaiinbunpaipuiy B e e v

a. Menurut bahasa : Bentuk masdarnye at=Takhrij
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yang bermakna al-Istikhraj atau
al-Ikhtiraj yaitu al-Istimbat
(hal mengeluarken) (Abadiy, 1952
I:193)

b. Sedangkan menurut Istilah

LIEAEYAICTCARC P S vrg I 1N RV VX %
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"Penelusuran atas tempat pemuatan hadits pada
ktitab sumber eslinya yang mengkoleksi hadits ter-
sebut lengkap dengen sanadnya, kemudian dijelasken
pula peringkat (mutu kehujjahan) hadits tersebut
gesuai kebutuhen.'" (lihat et-Thahhan, 1981 : 12).

2. Pengertian Hadits

A e i e e e Wy G e G o

8. Menurut behesa : Al-hadits berarti sesuatu yang

baru. (lihat al-Anshari,t.th :II

438)

b. Menurut Istilah : Segala sabda, perbua’an, peng~
akuan (taqrir) dan hal ihwal
Nabi Muhammad saw, dapat di-
sinonimkan dengan sunnah (al-

Sunnat). (Depag RI, 1992 : I
319).

e o U G e o ves W g e wae wng Gka ez

&, Menurut behasa : at-Tafsir bermakna al-Idhah atau
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al-bayan (hal menerangkan ateau
hal menjelaskan) (al-Ma'luf :

1988 : 583).

b. Sedangkaen Tafsir menurut Istilah, berarti menjelas
kan maksud ayat al-Qur an sesuai dengan kemempuan
menusia (setelah memenuhi syerat-syarat tertentu)

(Depag RI, 1992 : III : 1169).

Berdasarkan operasional konsep di atas, maka yang
dimaksud penulis dengan judul Skripsi : "Takhrij hadits .
dalam kitab Shafwah at-Tafasir", adalah upaya mengelugmr-
kan haedits yeng ada dalam kitab Shafweh at-Tafésir, ke-
mudian menelusurinya pade kitab sumber aslinya (yang
dalem hal ini Sunan Ibnu Majah) schingga dapat ditemukan
keseluruhan personalia rijal pendukung sanad, serta
originalits matan hadits, untuk kemudian menilainya ber-
dasarkan acuan ilmiah yang sudah ditetapkan oleh para

pakar hadits,

H.. SUMBER DATA

Sebagaimana penelitien ini adalah bersifat ke-
pustakaan, make sehubungan dengan sumber data dalam hal
ini kami banyak menggunakan buku-buku pustaka, baik yang
mempunyai hubungen langsung dengen materi —  pembahasan
ataupun t.dak lengsung. Adapun yang menjadi sumber data

dalam penulisan Skripsi ini adalah sebagai berikut
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1. Sumber data primer
-Kitab Shafwah at-Tafasgir

=Kitab Sunan Ibnu Majah

2. Sumber data Skunder
~-Kitab Tahdzib at-Tahdzib
~Kitab lizan al-I'tidal
~-Serta buku-buku atau kitab-kitab yang lain, yang

ada hubungannya dengan pembahasan Skripsi ini.
I. METODE PENELITIAN

Sebelum kami menguraikan tentang metode penelitian
perlu diketahui bahwa dalam penelitian ini kami tidak
menggunakan sampel, Adapun 13 hadits sebagaimansa yang
telah kami uraikan di atas, secara keseluruhan merupakan

obyek penelitian ini.

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Metode Takhrij al-Hadits
Metode ini dimaksudkan untuk menemukan data
haedits secara lengkap, baik sanad maupun matan pada
kitab koleksi aslinya.
Adapun tahap-tahap yang akan dilalui dalam

kegiatan takhrij ini adalah sebagai berikut :
1. Setelah dikeluarkan hadits-hadits yang akan di=-

jadikan pokok bahasan, maka dilakukanlah ke~



2.

3.
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giatan takhrij al-hadits sebagai langkah awal
guna menemukan asal usul serta originalitas ha-

dits, yang lengkap dengan sanad dan matannya, -

maximum dapat menemukan Jalur-jalur riwayat
lain, yang dalem hal ini selain riwayat Ibnu
Majah,

Setelah dilekuken takhrij dengen hesil yang
maximum, maka dilanjutkanlsh dengan kegiatan

I'tibar dengan tujuen untuk mendapatkan riwayat
pendukung (corroboration) baik berupa periwayat
maksud mutabi' (biasa juga disebut tabi! dengan
jamak tawabi') ialah periwayat yang berstatus
pendukung pada periwayat yang bukan sahabat
Nabi, sedangken yang dimaksud syahid (Jamaknya-
syawahid) adelah periwayat yang berstatus pene
dukung yeng berkeduduken sebagai dan untuk
sahabat Nabi. (Ismail, 1992 ; 52)

Tahap berikutnya édalah tahap pemeriksaan hadis
yang melalui dua hsl yaitu, sanad dan matan.
Tahap ini dimaksudken untuk menentukan nilai
kehujjehan hadits. Apakah bernilai Shahih,hasan
ataukah dha'if,

Adapun sehubungan dengan metode Takhri j

yeng kaml pakei sekaligus menjadi titik berat
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dalem penelitian ini, yaitu
&. Takhrij al-hadits bil Lafdhi (penelusuran
hadits melalui lafal).

Adepun sehubungan dengan takhrij al-
hadits bil Lafdhi ini, apabila kita merekrut
pendapat Dr. Mehmud Thahhan (1981 : 37- 38)
meka dapet kita lakuken melalui dua tinjauen
antara lain :

1. Metode takhrij al-hadits berbasis lafad
pertama/kate pembuka matan hadits.

2. lietode takhrij al-hadits berbasis lafad
yanz tidak banyak dipakai (lafad gharib/
asing) sebagai kats kunci dalam komposisi
bahesa ungkapan matan hadits.

2. Metode Komparatif
lletode ini dimeksudkan untuk membahas per-
masalahen atau problema-problems dengan cara . mem=
bandingken antara yang satu dengan yang lainnya.
Metode ini terutama sekali sehubungan dengen pem=-
bahesan matan, dimana kemi akan membandingken be-
berapa riwayat guna‘,mendapatkan hasil yang

meximum,

3. lletode Deduksi

Metode ini dimsksudkan untuk menarik suatu
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kesimpulan berupa pengetahuan yeng didasarken

pade suatu kaidah yang bersifat umum. (Suriasu -
mantri, 1987 : 48). Penulis maksud dengan
metode ini adalah cara pengolahan data yang
berangka% dari suatu lendasan teori yang ber=-

gifet unum dan mengareh kepada yang khusus.

4, HMetode Induksi

letode ini dimaksudken untuk menarik suatu ke
simpulen didasarkan pada suatu kaidah yang ber-
sifat khusus, atau dengan kata lain, untuk
menarik suatu generslisasi yang memp@nyai sifat
unum, berangkat dari fakta-fakta yang khusus
atau peristiwa-peristiwa yang konkrit.( Hadi,
1991 : I : 42).

Di semping beberapa metode di atas, penulisa
juga menggunakan beberapa jenis pendekatan, diantaranya:
1. Pendekatan Kuaslitatif

Yaitu prosedur pemecahan masaleh dengan menge
gunakan data yang dinyatakan secara verbal damn kla-
sifikasinya bersifat teoritis. Data sebagl! = .. bukti
dalam menguji kebenaran dan ketidak benaran, tidak di
olah melalui perhitungan metematik dengan = berbagai
runus statistik. Nemun pengolashan datanye dilakukan

secars rasional dengan menggunaken pola berfikir ter-

tentu menurut hukum-hukum logika.(Sufri, 1993 : 28)
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2. Pendekatan historis
Yaitu prosedur pemecahan masalah dengan
menggunakan peninggalan-peninggalan atau data masa

lalu. (Sufri, 1993 : 29)
SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Adapun sistematika dari pembahasan Skripsi ini

adalah sebagai berikut

Bab satu, berisi pendahuluan yang meliputi,
latar belekang masalah, Identifikasi masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tin=-
jauan teori, operasional konsep, sumber data, metode

penelitian dan sistematika pembahasan,

Bab kedua, berisi landasan teori yang meliputi,
ta'rif al~hadits, unsur-unsur hadits, kilasifikasi
hadits, kedudukan dan fungsi hadits, takhrij al-hadits

dan kaedah penilaian hadits.

Bab ketiga, berisi Muhammad 'Ali ash- Shabuni
dan Imam Ibnu Majah, yang meliputi, Muhammad '"Ali ash-
Shabuni dan kitab tafsirnya, Imam Ibnu Majah dan Kitab
Sunannya, serta data hadits yaitu keberadaan hadits

akhrajah Ibnu Majah dalam kitab Shafwah at-Tafasir.

Bab keempat, berisi Kualitas hadits akhrajah
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Imam Ibnu Majah dalam kitab Shafwah at-Tafasir, yang
meliputi, letak dan keadaan hadits-hadits dalam kitab
Sunan Ibnu Majah, hadits-hadits pendukung akhrajah
Imam Ibnu Majah, I'tibar hadits akhrajah Imam Ibnu
Majah, Kualitas hadits ditinjau dari segl sanad, Kua-
litas hadits ditinjau dari segi matan dan nilsi hadits

kehujjahan serta dalalahnya,

Bab kelima, berisi kesimpulan dan Saran, yang

meliputi kesimpulan dan saran-saran.



